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ABSTRAK 

 

 

Perkembangan teknologi informasi, layanan streaming video on-demand 

(VoD) semakin berkembang pesat, salah satunya adalah VIU. VIU merupakan 

platform streaming yang menyediakan berbagai konten hiburan Asia dan telah 

diunduh lebih dari 100 juta kali. Namun, aplikasi ini memperoleh rating 2,6 dari 5 

di App Store. Disisi lain juga banyaknya keluhan terkait error, bug, serta 

pengalaman pengguna yang kurang optimal. Keluhan-keluhan tersebut dapat 

diadopsi oleh variabel yang ada di model Delone & McLean. Model Delon & 

McLean terdiri atas variabel kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, 

penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih, yang bertujuan untuk 

menganalisis tingkat kesuksesan VIU. Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada 

101 responden pengguna VIU di kota Surabaya diperoleh hasil yang menunjukkan 

bahwa kualitas sistem berpengaruh terhadap penggunaan sebesar 26,2% dan 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sebesar 31,5%. Kualitas informasi tidak 

berpengaruh terhadap penggunaan dan kepuasan pengguna. Kualitas layanan 

berpengaruh terhadap variabel penggunaan sebesar 49,9% tetapi tidak berpengaruh 

terhadap variabel kepuasan pengguna. Selain itu, penggunaan memiliki pengaruh 

terhadap variabel kepuasan pengguna sebesar 49,9% dan manfaat bersih sebesar 

74,2%. Namun, kepuasan pengguna tidak memiliki pengaruh terhadap manfaat 

bersih. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa agar aplikasi VIU menjadi sukses 

sebaiknya variabel kualitas sistem ditingkatkan karena berpengaruh terhadap 

penggunaan dan kepuasan pengguna, dan variabel penggunaan memiliki pengaruh 

terhadap manfaat bersih. Temuan ini dapat digunakan oleh pengembang untuk 

peningkatan kualitas sistem, seperti kemudahan navigasi, meningkatkan 

kenyamanan pengguna dalam mengakses aplikasi, yang akhirnya berdampak pada 

peningkatan kepuasan mereka. Serta memastikan bahwa peningkatan penggunaan 

melalui fitur yang lebih interaktif akan memberikan manfaat lebih besar bagi 

pengguna, sehingga dapat meningkatkan loyalitas mereka terhadap aplikasi. 

Kata Kunci : DeLone dan McLean, Aplikasi VIU, Model Kesuksesan 

Aplikasi, SmartPLS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dengan berkembangnya teknologi informasi, layanan streaming video on- 

demand (VoD) menjadi industri yang tumbuh pesat dan menarik jutaan pengguna 

di seluruh dunia. Salah satu platform yang cukup menonjol di pasar Asia adalah 

VIU, layanan streaming video yang diperkenalkan pada tahun 2015 oleh PCCW 

Media, perusahaan media yang berbasis di Hong Kong. Aplikasi ini menawarkan 

beragam konten hiburan, termasuk drama Asia, film, variety show, dan program 

televisi. VIU memiliki keunggulan dalam menyajikan konten dari berbagai negara 

di Asia, khususnya Korea Selatan, Jepang, Cina, Thailand, dan lainnya, lengkap 

dengan subtitle dalam berbagai bahasa, termasuk Bahasa Indonesia. 

Dibandingkan dengan aplikasi sejenis seperti Netflix, Disney+, dan WeTV, 

VIU memiliki peringkat terendah. Hingga Oktober 2024, aplikasi VIU telah 

diunduh lebih dari 100 juta kali oleh pengguna. Namun, berdasarkan data dari App 

Store, aplikasi ini hanya memperoleh rating 2,6 dari 5 dengan total 19 ribu ulasan. 

Sebagian besar pengguna memberikan penilaian rendah hingga sedang (1–3 

bintang), dengan sekitar 12.350 ulasan atau sekitar 65% yang bersifat negatif, 

sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1.1 Data penilaian dan ulasan dari aplikasi VIU 

 

 

Komentar di halaman App Store menunjukkan bahwa banyak pengguna 

mengalami kendala saat menggunakan aplikasi akibat adanya error atau bug. 

Beberapa pengguna mengeluhkan tidak dapat mengakses fitur premium meskipun 

sudah berlangganan. Selain itu, pengguna gratis merasa terganggu dengan terlalu 
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banyaknya iklan. Masalah lain yang sering disoroti adalah antarmuka pengguna 

(UI) yang dinilai kurang nyaman, baik dari segi tampilan yang dianggap kurang 

menarik maupun tata letak menu yang kurang intuitif, sehingga menyulitkan 

navigasi dalam aplikasi. 

 

Gambar 1.2 Review pengguna pada halaman app store 

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, diperlukan analisis untuk 

mengukur tingkat keberhasilan aplikasi VIU serta mengidentifikasi aspek-aspek 

yang perlu diperbaiki guna meningkatkan kepuasan pengguna dan mempermudah 

pengalaman mereka dalam menggunakan aplikasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis aplikasi VIU dengan menggunakan model 

kesuksesan dari perspektif pengguna di Kota Surabaya. Dengan fokus pengambilan 

data di Surabaya, penelitian ini dapat menargetkan populasi tertentu secara lebih 

relevan dan konsisten. Pendekatan ini juga memastikan bahwa cakupan penelitian 

tidak terlalu luas, sehingga tetap dapat dilakukan secara optimal dengan 

mempertimbangkan keterbatasan waktu dan biaya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan analisis kesuksesan aplikasi VIU dari prespektif 

pengguna di kota Surabaya menggunakan model Delone dan Mclean. Maka dari itu 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana mengukur tingkat 

kesuksesan aplikasi VIU di Surabaya berdasarkan model Delone dan Mclean. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam menganalisis kualitas penerimaan informasi pada 

Aplikasi VIU ditetapkan sebagai berikut : 

1. Responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner merupakan 

pengguna aplikasi VIU yang tinggal di Kota Surabaya beserta daerah 

sekitarnya. 

2. Alat yang dipakai untuk mengumpulkan serta menghitung persentase data 

adalah Google Form dan Google Spreadsheet/ Microsoft Excel 

3. Aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisa dan 

melakukan perhitungan statistik adalah SmartPLS 

4. Metode yang digunaka untuk menentukan sampel adalah Metode Maximum 

Likelihood Estimation (MLE), ukuran sampel yang berkisar antara 100 

hingga 200 responden. 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka diperoleh tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi tingkat kesuksesan aplikasi VIU dengan menganalisis 

hasil kuisioner yang diukur menggunakan model Delone & McLean. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah mengetahui kualitas sistem, 

kualitas informasi, dan kualitas layanan dari aplikasi VIU. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini merujuk pada studi-studi sebelumnya sebagai acuan dalam 

pelaksanaannya. Dengan memanfaatkan hasil penelitian terdahulu, penulis dapat 

mengembangkan teori yang digunakan serta menemukan penelitian lain yang 

memiliki kesamaan dalam judul atau metode pendekatan. Berikut ini adalah 

beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan studi yang sedang dilakukan. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Bhakti, 

2020 

Analisis 

Kesuksesan 

Website 

STIKES 

Yayasan Rumah 

Sakit Dr. 

Soetomo 

Dengan 

Menggunakan 

Model DeLone 

and McLean 

Hasil penelitian ini menunjukan 

variabel kualitas informasi 

berpengaruh signifikan secara 

tidak langsung terhadap manfaat 

bersih melalui variabel kepuasan 

pengguna, variabel kualitas 

layanan berpengaruh signifikan 

secara tidak langsung terhadap 

manfaat bersih melalui variabel 

kepuasan pengguna, variabel 

penggunaan berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap variabel 

kepuasan pengguna. manfaat 

bersih melalui variabel kepuasan 

pengguna. 

Dalam penelitian ini 

melakukan analisis website 

dengan menggunakan 

pengujian  kesuskesan 

dengan variabel kualitas 

sistem, kualitas informasi, 

kualitas   layanan, 

penggunaan, kepuasan 

pengguna dan juga manfaat 

bersih untuk mengevaluasi 

user interface. 

Muhammad 

Iksan & 

Azhar 

Kasim 

Analisis 

Kesuksesan 

Sistem 

Informasi 

Online Layanan 

Tingkat kesuksesan penerapan e- 

government melalui aplikasi 

SIOLA di Kemendagri sudah 

berjalan dengan baik tetapi belum 

optimal. Hal ini berdasarkan hasil 

Dalam penelitian ini metode 

pendekatan yang digunakan 

adalah metode Post 

Positism 
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Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

 Administrasi Di 

Kementrian 

Dalam Negeri 

(Kasim, 2023) 

penelitian yang menunjukkan 

masih ada beberapa indikator 

dalam mengukur tingkat 

kesuksesan penerapan aplikasi 

SIOLA belum terpenuhi, 

khususnya pada dimensi 

information quality dengan 

indikator completeness dan 

timeliness. Pada penilaian 

indikator completeness masih 

ditemukan bahwa belum secara 

keseluruhan pelayanan yang ada 

pada Kementerian Dalam Negeri 

difasilitasi melalui pelayanan 

secara online pada aplikasi 

SIOLA Kemudian pada indikator 

timeliness berdasarkan hasil 

penelitian yang didapatkan, 

masih ada pelayanan yang waktu 

penyelesaiannya melebihi batas 

waktu yang telah ditetapkan. 

 

Latifa Adi 

Triana 

Analisis 

kesuksesan 

Model  Delone 

dan Mclean 

Pada Aplikasi 

Mobile BIMA+ 

Berdasarkan 

Prespektif 

pengguna Di 

Kota Surabaya 

(Fadilah, 2024) 

Berdasarkan hasil analisis 

kesuksesan yang telah dilakukan 

pada aplikasi Bima+ ditemukan 

variable yang paling 

berpengarhuh adalah variable 

penggunaan berpengaruh positif 

terhadap variable kepuasan 

pengguna dengan nilai sebesar 

0,509 atau 50,9% dan variable 

kepuasan pengguna yang 

berpengaruh positif terhadap 

variable manfaat bersih dengan 

nilai sebesar 0,495 atau 49,5% 

Dalam penelitian ini objek 

yang diteliti adalah aplikasi 

Bima+ dengan target 

pengguna aplikasi Bima+ di 

Surabaya. 
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2.2 Model DeLone dan McLean 
 

Gambar 2.1 Gambar Delone dan Mclean 

 

 

Model yang dikembangkan oleh Delone dan McLean untuk mengukur 

keberhasilan sistem informasi terdiri dari enam variabel utama, yaitu: 

1. Kualitas Sistem (System Quality) 

Kualitas sistem mengacu pada karakteristik dan kinerja sistem informasi. Beberapa 

aspek yang dinilai meliputi kegunaan (usability), ketersediaan (availability), 

keandalan (reliability), kemampuan beradaptasi (adaptability), serta kecepatan 

respons (response time). 

2. Kualitas Informasi (Information Quality) 

Kualitas informasi menilai sejauh mana keluaran dari sistem informasi memenuhi 

standar yang diharapkan. Informasi yang dihasilkan harus dapat disesuaikan, 

lengkap, relevan, mudah dipahami, serta memiliki tingkat keamanan yang baik. 

3. Kualitas Layanan (Service Quality) 

Kualitas layanan mencerminkan tingkat layanan yang diberikan oleh pengembang 

sistem informasi untuk memastikan pengguna mendapatkan pengalaman yang 

optimal. 

4. Penggunaan (Use) 

Variabel ini mengukur bagaimana pengguna memanfaatkan hasil dari sistem 

informasi serta tingkat minat mereka dalam menggunakan sistem tersebut (intention 

to use). 

5. Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) 
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Kepuasan pengguna menggambarkan bagaimana respons dan tanggapan mereka 

terhadap pengalaman menggunakan sistem informasi, terutama terkait dengan 

kualitas dan manfaat yang diperoleh. 

6. Manfaat Bersih (Net Benefit) 

Manfaat bersih merupakan faktor krusial yang mencerminkan dampak positif 

maupun negatif dari sistem informasi terhadap berbagai pihak, termasuk pelanggan, 

pemasok, karyawan, organisasi, pasar, industri, ekonomi, serta masyarakat. 

Informasi ini nantinya digunakan untuk meningkatkan efisiensi dalam berbagi 

pengetahuan dan komunikasi. (DeLone & McLean, 2003). 

Peneliti akan menggunakan model kesusksesan ini sebagai dasar untuk mengukur 

tingkat kesuksesan aplikasi VIU. Untuk lebih lanjut akan dijelaskan secara rinci 

tentang setiap variabel dalam model Delone dan McLean agar dapat lebih mudah 

digunakan sebagai alat ukur dalam menilai kesuksesan sistem informasi. 

 

2.3 Populasi dan Sampel 

Populasi merujuk pada kelompok umum yang terdiri dari objek atau subjek 

dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dianalisis dan disimpulkan. Sementara itu, sampel merupakan bagian dari populasi 

yang mewakili jumlah dan karakteristik yang ada. Pengambilan sampel dilakukan 

ketika populasi terlalu besar, sehingga memungkinkan penelitian lebih efisien 

dalam hal waktu, biaya, dan tenaga. Kesimpulan yang diperoleh dari analisis 

sampel dapat digeneralisasikan untuk mewakili keseluruhan populasi. (Sugiyono, 

2017). 

 

2.4 Teknik Sampling 

Menurut (Sugiyono, 2017) Metode sampling merupakan teknik yang 

digunakan untuk memilih sampel dari suatu populasi sebagai bahan penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode insidental sampling. (Sugiyono, 

2017) , insidental sampling adalah metode pemilihan sampel berdasarkan 

kebetulan, di mana siapa saja yang secara tidak disengaja bertemu dengan peneliti 

dapat dijadikan sampel, asalkan dianggap sesuai sebagai sumber data. Dalam 

konteks  penelitian  ini, pengambilan  sampel  dilakukan  melalui  penyebaran 
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kuesioner ke seseorang yang dikategorikan sebagai sumber data yang relevan jika 

mereka pernah atau masih menggunakan aplikasi VIU. 

Pada penelitian ini, kriteria populasi adalah pengguna VIU di kota Surabaya 

yang jumlah populasinya tidak pasti. Dalam kasus di mana penentuan populasi 

penelitian memerlukan sampel besar dan jumlah sampel tidak diketahui, peneliti 

dapat menggunakan penduga parameter berikut untuk menentukan ukuran sampel: 

1. Ukuran sampel dipengaruhi oleh metode estimasi parameter yang digunakan. 

Misalnya, jika estimasi parameter dilakukan menggunakan metode Maximum 

Likelihood Estimation (MLE), ukuran sampel yang disarankan adalah 100 

hingga 200. 

2. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 

metode analisis Structural Equation Model (SEM). Penentuan ukuran sampel 

memerlukan setidaknya lima hingga maksimal sepuluh kali jumlah parameter 

yang ada dalam model yang akan diestimasi. 

 

2.5 Analisis Deskriptif 

Menurut (Sugiyono, 2018) Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan menggambarkan atau mendeskripsikan data 

sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Selanjutnya, analisis ini digunakan untuk menghitung nilai dari 

distribusi kuisioner untuk masing-masing variabel dengan menggunakan median 

dan standar deviasi (Sugiyono, 2017). 

2.6 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan persamaan data yang dilaporkan oleh peneliti dengan 

data yang diperoleh langsung yang terjadi pada subyek penelitian. Uji validitas 

digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya (Sugiyono, 2018). 

Suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 

11 validitas pada setiap pertanyaan apabila r hitung > r tabel pada taraf signifikan 

(α = 0,05) maka instrument itu dianggap tidak valid dan jika r hitung < r tabel maka 

instrument dianggap tidak valid. 
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Tabel 2.2 Skala Likert 
 

Angka Keterangan Skala 

1 Tidak Setuju STS 

2 Kurang Setuju KS 

3 Cukup Setuju CS 

4 Setuju S 

5 Sangat Setuju SS 

 

2.7 Uji Reliabilitas 

Pengujian keandalan mengacu pada konsistensi dan stabilitas perangkat 

dalam data pengukuran. Data yang tidak dapat diandalkan tidak dapat diolah lebih 

lanjut karena akan memberikan kesimpulan yang menyesatkan (Sugiyono, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa perangkat yang digunakan 

handal, konsisten, dan stabil. Pengujian menggunakan nilai Cronbach's Alpha, yang 

menunjukkan bahwa jika nilai Cronbach's alpha lebih dari 0,6, perangkat tersebut 

dianggap reliabel atau dapat dipercaya, dan jika nilainya kurang dari 0,6, perangkat 

tersebut dianggap tidak dapat diandalkan. 

2.8 Structural Equation Modeling (SEM) 

Menurut (Carrasco, 2010) Structural Equationn Model (SEM) adalah teknik 

multivariat yaitu kombinasi antara analisis faktor dengan analisis regresi (korelasi), 

yang bertujuan untuk menguji hubungan-hubungan antar variabel yang ada pada 

sebuah model, baik itu antara indicator dengan konstruknya, ataupun hubungan atar 

konstruk. Penggunan SEM dalam penelitian ini adalah untuk menentukan model 

yang cocok digunakan dalam penelitian. 

2.9 SmartPLS 

Menurut (Hamid, 2019) Partial Least Squares Path Modeling (PLS- SEM) 

adalah salah satu metode statistika SEM berbasis varian yang didesain untuk 

menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan spesifik pada data. 

SmartPLS adalah perangkat lunak atau aplikasi yang dapat digunakan untuk 

melakukan analisis data dengan menggunakan Partial Least Squares (PLS) dengan 

menggunakan SmartPLS penulis dapat mengetahui apakah data yang digunakan 

cukup layak untuk dianalisis. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan setiap langkah yang terkait yang 

akan dilakukan selama penelitian, mulai dari awal hingga akhir, dalam garis besar 

tahapan penelitian pada gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Tahapan dalam penelitian 

 

3.1 Identifikasi Masalah 

Proses identifikasi masalah menjadi titik awal analisis keberhasilan aplikasi 

VIU. Dalam penelitian ini, masalah diidentifikasi dan dianalisis dengan 

menggunakan kuisioner dan observasi untuk menemukan solusi masalah. 

3.1.1 Studi Literatur 

Pada titik ini, penelitian literatur dan penelitian terhadap jurnal yang relevan 

dilakukan. Studi literatur digunakan untuk melakukan pengukuran, memperoleh 

pemahaman tentang kepuasan sistem informasi dengan menggunakan model 

DeLone dan McLean, serta metode untuk menguji hipotesis. 

3.1.2 Observasi 

Untuk observasi pada aplikasi VIU dilakukan dengan melihat dan mecoba 

fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi VIU dan menganalisa masalah dengan cara 

menyebarkan kuisioner dan menggunakan aplikasi secara langsung. 
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3.1.3 Hipotesis 

Pada gambar 3.2 model delone & mclean di modifikasi dikarenakan masih 

belum pernah ada penelitian aplikasi VIU di kota Surabaya. 
 

Gambar 3.2 Model Konseptual Delone dan McLean 

 

Ada kemungkinan bahwa kualitas sistem, informasi, dan layanan dipengaruhi 

oleh penggunaan dan kepuasan pengguna. Kualitas ini diduga berpengaruh satu 

sama lain dan diduga juga mempengaruhi manfaat bersih. Namun, variabel manfaat 

bersih tidak mempengaruhi pengguna dan kepuasan pengguna. 

Karena belum pernah dilakukan analisis pada aplikasi VIU, manfaat bersih 

belum diketahui. Hipotesis penelitian akan dikembangkan dari model konseptual 

sebagai berikut : 

H1:Variabel kualitas sistem diduga berpengaruh signifikan terhadap 

pengguna 

H2:Variabel kualitas sistem diduga berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. 

H3:Variabel kualitas informasi diduga berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan. 
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H4:Variabel kualitas informasi diduga berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. 

H5:Variabel kualitas layanan diduga berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan. 

H6:Variabel kualitas layanan diduga berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. 

H7:Variabel pengguna diduga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. 

H8:Variabel penggunaan diduga berpengaruh signifikan terhadap 

manfaat bersih. 

H9:Variabel kepuasan pengguna diduga berpengaruh signifikan terhadap 

manfaat bersih. 

3.1.4 Penentuan Variabel 

Pada bagian ini akan dideskripsikan tahapan tentang variabel penelitian yang 

terdiri dari enam variabel. Definisi operasional variabel-variabel dan indikator 

dalam model DeLone dan McLean dapat dilihat pada tabel 3.1 sampai 3.7. 

Tabel 3.1 Indikator variabel sistem informasi Delone dan Mclean 
 

Kualitas Sistem (System Quality) 

Nama Indikator Penjelasan 

Kemudahan beradaptasi 

(Adaptability) 

Sistem informasi yang berkualitas dirancang untuk membuat 

pengguna mudah beradaptasi dengan aplikasinya. Sistem 

infor.masi yang berkualitas dianggap apabila sistemnya 

sederhana, mudah dipahami, dan mudah dioperasikan, dan 

pengguna dapat cepat beradaptasi dengan aplikasinya. 

Ketersediaan Sistem 

(Availability) 

Sistem informasi dapat dikatakan baik jika sistem informasi 

didalamnya selalu tersedia pada saat kebutuhan penggunanya 

terpenuhi. 

Keandalan Sistem (Reliability) Seberapa handal sistem informasi untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna tanpa kerusakan atau kesalahan yang mengganggu 

kenyamanan pengguna saat menggunakannya. 

Kecepatan Akses (Response 

Time) 

Salah  satu  indikator  kualitas  sistem  informasi  adalah 

kecepatan akses, yang diukur dari kecepatan waktu respons 

yang  dibutuhkan  sistem  untuk  memenuhi  kebutuhan 
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 pengguna. Jika kecepatan akses optimal, sistem tersebut 

dianggap berkualitas tinggi. 

Kegunaan (Usability) Bagaimana tampilan atau fitur dari sebuah sistem informasi 

atau aplikasi dapat dengan mudah dipahami dan digunakan 

oleh pengguna 

Kualitas Informasi (Information Quality) 

Nama Indikator Penjelasan 

Kelengkapan (Completeness) Jika informasi dihasilkan secara menyeluruh dan mencakup 

semua informasi yang dibutuhkan oleh pengguna untuk 

menggunakan sistem, sistem informasi akan memiliki kualitas 

informasi yang memuaskan. 

Kemudahan untuk Dipahami 

(Ease of Understanding) 

Sistem informasi mengandung informasi berkualitas tinggi 

yang ditampilkan dengan cara yang mudah dipahami oleh 

pengguna. 

Personalisasi (Personalization) Informasi yang disediakan oleh sistem informasi telah 

menjaga keamanan terkait informasi pribadi anda 

Relevan (Relevance) Relevansi informasi untuk setiap pengguna akan bervariasi 

sesuai kebutuhan. Relevansi yang berkaitan dengan sistem 

informasi itu sendiri adalah informasi yang dihasilkan sistem 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Keamanan (Security) Salah satu cara untuk mengukur keamanan informasi adalah 

dengan memastikan bahwa informasi yang diberikan jelas, 

mencerminkan maksud dari informasi tersebut, dan tidak 

mengandung unsur penipuan publik. Informasi harus benar 

dari sumbernya dan tidak dapat diubah oleh pihak lain, dan 

harus bebas dari bahaya, risiko, atau kecurigaan. 

Kualitas Layanan (Service Quality) 

Nama Indikator Penjelasan 

Jaminan (Assurance) Seberapa baik pihak pengelola sistem dalam memberi.kan 

jaminan kepada pengguna terhadap layanan sistem 

informasinya. 

Ketanggapan 

(Responsiveness) 

Seberapa tanggap pihak pengelola sistem dalam membantu 

dalam menanggapi keluhan yang dialami pengguna dengan 

memberikan layanan yang cepat dan tepat. 

Empati Layanan (Empathy) Seberapa baik pihak pengelola sistem informasi dalam 

memberikan perhatian secara maksimal terhadap keluhan para 

pengguna pada sistem informasi. 
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 Penggunaan (Use) 

Nama Indikator Penjelasan 

Frekuensi Penggunaan 

(Number of Site Visits) 

Seberapa sering pengguna menggunakan sistem untuk 

memenuhi kebutuhan: sistem informasi berhasil ketika 

pengguna  sering  menggunakannya  untuk  memenuhi 

kebutuhan. 

Pola Navigasi (Navigation 

Patterns) 

Pola navigasi merupakan tautan yang diberikan pada aplikasi 

untuk memudahkan pengguna menuju halaman yang ingin 

dituju. 

Jumlah Transaksi (Number of 

Transactions Executed) 

Seberapa sering pengguna menggunakan sistem informasi 

dalam melakukan transaksi untuk memenuhi kebutuhannya. 

Sistem  dapat  dikatakan  baik  apabila  pengguna  sering 

melakukan transaksi. 

Keanekaragaman 

Penggunaan (Nature of Use) 

Sifat pengguna adalah bagaiman sistem informasi atau 

aplikasi dapat memberikaninformasi sesuai dengan maksud 

dari pengguna 

Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) 

Nama Indikator Penjelasan 

Penggunaan Kembali (Repeat 

Visits) 

Seberapa besar pengguna ingin menggunakan kembali sistem 

dan merekomendasikannya. Sistem informasi dapat dikatakan 

sukses ketika pengguna ingin menggunakannya lagi dan 

merekomendasikannya kepada orang lain. 

Survei Pengguna (User 

Surveys) 

Aplikasi melakukan survey ke pengguna untuk membantu 

meningkatkan pengalaman pengguna dan membantu 

menghubungkan komunikasi terkait keluhan yang terjadi dan 

membantu memperbaiki sesuai kebutuhan pengguna 

Transaksi Berulang (Repeat 

Purchases) 

Seberapa baik aplikasi dalam melayani pembelian produk 

sehingga pengguna merasa nyaman dan ingin melakukan 

transaksi kembali 

 Manfaat Bersih (Net Benefit) 

Nama Indikator Penjelasan 

Penghematan Biaya (Cost 

Savings) 

Seberapa baik aplikasi menghemat biaya bagi pengguna untuk 

menyelesaikan tugasnya menunjukkan bahwa sistem 

informasi berguna apabila dapat mengurangi biaya yang 

dikeluarkan oleh pengguna untuk menyelesaikan tugas. 
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Penjualan Tambahan 

Bertahap (Incremental 

Additional Sales) 

Seberapa baik aplikasi atau sistem informasi memberikan 

ruang untuk melakukan review produk atau diskusi terkait 

produk yang dapat meningkatkan pelayanan 

Memperluas Pasar (Expanded 

Markets) 

Jaringan pasar yang disediakan aplikasi sangat luar hingga 

dapat memenuhi berbagai kebutuhan pengguna. Penambahan 

Penjualan 

Pengurangan Biaya 

Pencarian (Reduced Search 

Costs) 

Seberapa baik aplikasi memberikan penawaran harga saing 

produk yang ditawarkan dengan produk competitor. 

Penghematan Waktu (Time 

Savings) 

Seberapa baik aplikasi menghemat waktu pengguna? Sistem 

informasi dapat dianggap berguna jika mereka dapat 

menghemat waktu pengguna untuk menyelesaikan tugas. 

 

 

a. Kualitas Sistem (System Quality) untuk mengukur kualitas sistem aplikasi 

VIU. Pada tabel 3.2 akan menjelaskan pernyataan mengenai kualitas sistem. 

Tabel 3.2 Penentuan Variabel Kualitas Sistem (System Quality) 
 

KODE PERNYATAAN KETERANGAN  

 STS TS CS S SS 

KS.1 Aplikasi VIU mudah untuk digunakan.     

KS.2 Aplikasi VIU melayani kebutuhan 

pengguna  tanpa  adanya  masalah  atau 

kendala. 

    

KS.3 Saya dapat mengakses aplikasi VIU 

dengan cepat dan optimal tanpa adanya 

kendala. 

    

KS.4 Kecepatan akses saat menggunakan VIU 

cukup cepat dan stabil. 

    

KS.5 Aplikasi VIU memiliki fitur yang lengkap.     

 

b. Kualitas Informasi (Information Quality) untuk mengukur kualitas informasi 

aplikasi VIU. Pada tabel 3.3 akan menjelaskan pernyataan mengenai kualitas 

informasi. 

Tabel 3.3 Penentuan Variabel Kualitas Informasi (Information Quality) 
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KODE PERTANYAAN KETERANGAN  

 STS TS CS S SS 

KI1 Tampilan  aplikasi  VIU  menghasilkan 

informasi yang lengkap. 

    

KI2 Aplikasi  VIU  menghasilkan  informasi 

yang mudah dipahami. 

    

KI3 Aplikasi VIU mampu menjaga keamanan 

informasi saya. 

    

KI4 Aplikasi VIU selalu memberikan informasi 

yang sesuai dan relevan dengan kebutuhan 

saya. 

    

KI5 Aplikasi VIU menyajikan informasi secara 

akurat dan memiliki kemungkinan 

kesalahan/error sangat kecil. 

    

 

c. Kualitas Layanan (Service Quality) menjelaskan kualitas layanan Aplikasi 

VIU untuk pengguna. Pada tabel 3.4 akan menjelaskan pernyataan mengenai 

kualitas layanan. 

Tabel 3.4 Penentuan Variabel Kualitas Layanan (Service Quality) 
 

KODE PERTANYAAN KETERANGAN  

 STS TS CS S SS 

KL1 Pihak aplikasi VIU memberikan jaminan 

layanan yang baik pada penguna apabila 

terjadi permasalahan. 

    

KL2 Aplikasi  VIU  memberikan  perhatian 

secara khusus terhadap permasalahan 

atau keluhan yang dialami pengguna. 

    

KL3 Ketika  mendapat  masalah,  penyedia 

aplikasi VIU menyelesaikan masalah 

pengguna dengan cepat. 

    

 

d. Penggunaan (Use) diartikan dengan minat penggunaan atau pemakaian 

aplikasi VIU oleh pengguna. Pada tabel 3.5 akan menjelaskan pernyataan 

mengenai penggunaan. 

Tabel 3.5 Penentuan Variabel Penggunaan (Use) 
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KODE PERTANYAAN KETERANGAN  

 STS TS CS S SS 

P1 Informasi yang diberikan oleh aplikasi 

VIU sesuai dengan kebutuhan saya. 

    

P2 Aplikasi VIU dapat menampilkan 

halaman yang saya tuju dengan baik. 

    

P3 Saya sering mencari informasi seputar 

promo pembelian VIU Premium dan 

paket berbayar lain yang ditawarkan oleh 

aplikasi VIU. 

    

P4 Saya sering menggunakan aplikasi VIU 

untuk melakukan transaksi pembelian 

menu layanan berbayar. 

    

 

e. Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) mengetahui seberapa jauh respon 

pengguna terhadap penggunaan VIU. Pada tabel 3.6 akan menjelaskan 

pernyataan mengenai kepuasan pelanggan. 

Tabel 3.6 Penentuan Variabel Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) 
 

KODE PERTANYAAN KETERANGAN  

 STS TS CG S SS 

KP1 Aplikasi VIU mampu memadahi 

kebutuhan saya dalam melakukan 

transaksi pembelian menu premium 

ataupun paket berbayar lainnya, dan 

saya akan menggunakan aplikasi VIU 

untuk melakukan transaksi kembali. 

    

KP2 Saya merasa puas dengan layanan yang 

ada pada aplikasi VIU saya akan 

menggunakan aplikasi VIU Kembali 

untuk   melakukan   proses   yang 

dibutuhkan. 

    

KP3 Saya akan merekomendasikan aplikasi 

VIU kepada orang lain. 

    

 

f. Manfaat Bersih (Net Benefit) sebagai perhitungan penting tentang dampak 

positif dari penggunaan VIU. Pada tabel 3.7 akan menjelaskan pernyataan 
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mengenai manfaat bersih. 

Tabel 3.7 Penentuan Variabel Manfaat Bersih (Net Benefit) 
 

KODE PERTANYAAN KETERANGAN  

 STS TS CS S SS 

MB1 Dengan menggunakan aplikasi VIU 

saya dapat menghemat pengeluaran 

saya  pada  saat  membeli  menu 

layanan dari aplikasi VIU. 

    

MB2 Saya merasa lebih mudah melakukan 

pembelian menggunakan aplikasi 

VIU. 

    

MB3 Saya merasa lebih menghemat waktu 

apabila melakukan peembelian menu 

melalui aplikasi VIU. 

    

 

3.2 Tahap Pengumpulan Data 

Tahap ini digunakan untuk mengumpulkan detail informasi atau data yang 

dibutuhkan untuk melakukan analisis kesuksesan aplikasi VIU dan juga pada tahap 

ini akan ditentukan kriteria serta dilakukan perhitungan sampel. 

3.2.1 Populasi dan Sampel 

Bagian ini membahas perhitungan sampel dan kriteria penelitian. Untuk 

ukuran sampel, akan digunakan teori Maximum Likelihood Estimation (MLE), dan 

ukuran sampel yang disarankan adalah 100 hingga 200. 

3.2.2 Penyebaran Kuesioner 

Pada tahap ini kuisioner yang telah dibuat berdasarkan dimensi DeLone dan 

McLean disebarkan dan diisi oleh responden dengan kriteria yaitu pengguna 

aplikasi VIU di kota Surabaya. 

3.2.3 Tabulasi Data 

Tabulasi adalah pembuatan tabel yang berisi data yang dikodekan sesuai 

dengan kebutuhan analisis. Dalam membuat tabel diperlukan ketelitian agar tidak 

terjadi kesalahan. Tabel hasil tabulasi dapat berupa tabel transfer, tabel biasa, atau 

tabel analisis. Dalam penelitian ini kuesioner yang dijawab oleh responden akan 

disusun dengan menggunakan software Microsofst Excel. 
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3.3 Tahap Analisis Data 

Pada tahap analisis data akan dilakukan analisis validitas dan reliabilitas 

dengan dukungan software Smart PLS. Sedangkan untuk menganalisis data 

menggunakan Structural Equation Modeling (SEM), perangkat lunak yang 

digunakan untuk analisis structural pada penelitian ini adalah Smart PLS. 

3.3.1 Uji Validasi dan Reliabilitas 

Setiap alat penelitian yang baik dan akurat diperlukan untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang baik dan akurat. Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk 

mengukur nilai variabel dan indikator. Reliabilitas dan validitas adalah kriteria yang 

digunakan untuk menyusun kuesioner. 

Tujuan pengujian instrumen adalah untuk memastikan bahwa kuesioner yang 

telah disiapkan benar-benar efektif dalam mengukur gejala permasalahan dan 

menghasilkan data dan hasil yang valid, sedangkan pengujian validitas menjelaskan 

bahwa kuesioner digunakan untuk mengukur validitasnya. 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa baik alat 

ukur mengukur apa yang diukur dan seberapa baik alat ukur dapat diandalkan. Jika 

data valid dan dapat diandalkan, maka penelitian dapat dilanjutkan. 

Uji reliabilitas adalah suatu pernyataan atau pertanyaan yang digunakan 

untuk mengukur apakah suatu jawaban responden dapat dipercaya, yang dibuktikan 

dengan konsistensi jawaban responden. Jika data memiliki nilai Cronbach’s alpha 

antara 0,5 dan 0,6. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 0,6 sebagai koefisien 

reliabilitas, dan jika nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6 maka data dianggap 

dapat diandalkan. 

3.3.2 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif mendeskripsikan atau menguraikan data tanpa bermaksud 

menarik kesimpulan melainkan sekadar menjelaskan data yang dianalisis, 

mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga dapat dijelaskan ciri-ciri 

datanya, seperti mengetahui mean, median, atau standar deviasi. 

3.3.3 Analisis Strutural Equation Modeling (SEM) 

Metode analisis data adalah Model Equation Structural (SEM). Proses 

analisis struktural dilakukan menggunakan Smart PLS. Jika telah melewati uji 
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validitas dan reliabilitas menggunakan perangkat lunak Smart PLS, instrumen 

penelitian ini akan digunakan. 

3.4 Tahap Akhir 

Bab ini akan menjelaskan uraian hasil analisis dan hasil pembahasan dari 

hasil uji yang telah dilakukan terhadap kuesioner yang telah disebarkan. Dengan 

hasil analisis yang didapatkan akan memberikan output yang bermanfaat untuk : 

VIU: memberikan wawasan tentang pengalaman dan presepsi pengguna. 

Bagi peneliti lain: memberikan dasar analisis aplikasi VoD berbasis prespektif 

pengguna. 

Pengembang aplikasi: memperbaiki dan meningkatkan aplikasi VIU berdasarkan 

temuan riset. 



 

BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

 

 

Bab empat akan membahas hasil penelitian ini. Bab ini akan membahas hasil 

analisis dan membahasnya sesuai dengan langkah-langkah yang ada di bab tiga. 

4.1 Analisis Data 

Pada tahap analisis data, penulis akan menjelaskan hasil uji validitas, 

reliabilitas, dan analisis deskriptif. 

4.1.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini uji validitas digunakan untuk mengukur nilai korelasi 

dari masing-masing pernyataan yang telah ditentukan. Dalam melakukan uji 

validitas ini penulis menggunakan aplikasi SmartPLS. Pernyataan akan dinyatakan 

valid apabila menunjukkan nilai korelasi (Rhitung) lebih besar dari Rtabel dengan 

α 0,01. Pada penelitian ini penulis menggunakan degrees of freedom untuk 

menentukan Rtabel dengan rumus N (jumlah sampel) – 2, dimana jumlah sampel 

yang digunakan adalah 101, maka df = 101 – 2 = 99, jadi df 99 = 2.626. Hasil uji 

validitas dari data kuisioner yang telah diolah ditunjukkan pada tabel 4.1 dengan 

diketahui bahwa seluruh pernyataan dinyatakan valid. 

Tabel 4.1 Hasil Cross Loading 
 

Variabel Penlitian Pemuatan luar (Outer loadings) Keterangan 

Kualitas Sistem (System Quality) 

KS1 <- System Quality 0,846 Valid 

KS2 <- Net Benefit 0,849 Valid 

KS3 <- Net Benefit 0,892 Valid 

KS4 <- System Quality 0,902 Valid 

KS5 <- System Quality 0,803 Valid 

Kualitas Informasi (Information Quality) 

KI1 <- System Quality 0,939 Valid 

KI2 <- Service Quality 0,904 Valid 

KI3 <- Information Quality 0,944 Valid 

KI4 <- Information Quality 0,817 Valid 

KI5 <- Information Quality 0,754 Valid 
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Kualitas Layanan (Service Quality) 

KL.1 <- Information Quality 0,844 Valid 

KL.2 <- Information Quality 0,915 Valid 

KL.3 <- Use 0,875 Valid 

Penggunaan (Use) 

P1 <- System Quality 0,894 Valid 

P.2 <- Net Benefit 0,886 Valid 

P3 <- Service Quality 0,899 Valid 

P4 <- Use 0,817 Valid 

Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) 

KP1 <- Use 0,896 Valid 

KP2 <- Use 0,944 Valid 

KP3 <- User Satisfaction 0,886 Valid 

Manfaat Bersih (Net Benefit) 

MB1 <- User Satisfaction 0,939 Valid 

MB2 <- Net Benefit 0,932 Valid 

MB3 <- Service Quality 0,961 Valid 

 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dipakai untuk mengukur konsistensi jawaban 

yang diberikan oleh responden, sehingga kuisioner dapat digunakan dalam 

pengujian yang dilakukan. Hasil kuisioner dapat dikatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6. Tabel 4.2 menampilkan hasi pada uji reliabilitas yang 

telah dilakukan. 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel Laten Croncbach 

Alpha 

Keterangan 

Kualitas Sistem (System Quality) KS 0.911 Reliabel 

Kualitas Informasi (Information Quality) KI 0.921 Reliabel 

Kualitas Layanan (Service Quality) KL 0.852 Reliabel 

Penggunaan (Use) P 0.897 Reliabel 

Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)KP 0.895 Reliabel 

Manfaat Bersih (Net Benefit) MB 0.939 Reliabel 
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4.2 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

bagaimana hasil dari sampel yang telah didapat terhadap variabel penelitian. 

Berikut merupakan rekapan presentase dari hasil responden pada google form. 

Berdasarkan hasil responden pada google form terdapat presentase pada 

diagram umur responden sebagai berikut, yaitu 91,1% pada rentan umur 12-25 dan 

8,9% pada rentan umur 26-45 yang dapat dilihat pada gambar 4.1. 

Gambar 4.1 Presentase Umur Responden 

 

 

Berdasarkan hasil responden pada google form terdapat presentase pada 

diagram status responden sebagai berikut, yaitu 50,5% untuk status mahasiswa, 

47,5% untuk status pekerja dan 2% untuk status pelajar yang dapat dilihat pada 

gambar 4.2. 
 

Gambar 4.2 Hasil Presentase Status Responden 
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Berikut merupakan hasil presentase salah satu pertanyaan yang diambil dari 

setiap variabel yang terdapat pada Google Form yang dapat dilihat pada gambar 4.3 

sampai dengan 4.8. 
 

Gambar 4.3 Presentase Salah Satu Pertanyaan Variabel Kualitas Sistem 
 

 

Gambar 4.4 Presentase Salah Satu Pertanyaan Variabel Kualitas Informasi 
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Gambar 4.5 Presentase Salah Satu Pertanyaan Variabel Kualitas Layanan 
 

 

Gambar 4.6 Presentase Salah Satu Pertanyaan Variabel Penggunaan 
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Gambar 4.7 Presentase Salah Satu Pertanyaan Variabel Kepuasan Pengguna 
 

 

Gambar 4.8 Presentase Salah Satu Pertanyaan Variabel Manfaat Bersih 

 

 

Hasil dari analisis deskriptif pada analisis aplikasi VIU dengan sampel 

sebanyak 101 sampel dan berdasarkan pada 6 variabel model Delone dan Mclean 

dapat dilihat pada tabel 4.3. 
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4.3 Analisis SEM 

4.3.1 Model Konseptual 

Berikut merupakan hasil dari model konseptual yang telah dilakukan pada Smart 

PLS yang terdapat hasil dari uji validitas, uji reliabilitas, dan nilai original sampel pada path 

coefficients. 
 

Gambar 4.9 Hasil Model Konseptual Smart PLS 

 

 

4.3.2 Hasil Uji Analisis Korelasi 

Analisis korelasi dilakukan dengan melakukan pengujian bootstraping 

dimana pengujian ini digunakan untuk membuktikan hubungan dari tiap variabel 

model delone dan mclean. Hasil pengujian dikatakan dapat berpengaruh signifikan 

apabila P values tidak lebih besar dari 5% atau 0,05. 
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Hasil Uji Analisis Korelasi pada SmartPLS 

Tabel 4.3 Hasil Uji Analisis Korelasi pada SmartPLS 
 

Variabel 

penelitian 

Sampel 

asli (O) 

Rata- 

rata 

sampel 

(M) 

Standar 

deviasi 

(STDEV) 

T statistik 

(|O/STDEV|) 

Nilai P 

(P 

values) 

Kolom 

Hasil 

Kepuasan 

Pengguna 

(KP) -> 

Manfaat 

Bersih (MB) 

 

 

0,171 

 

 

0,177 

 

 

0,148 

 

 

1,155 

 

 

0,249 

 

 

Ditolak 

Kualitas 

Informasi 

(KI) -> 

Kepuasan 

Pengguna 

(KP) 

 

 

 

-0,012 

 

 

 

-0,009 

 

 

 

0,216 

 

 

 

0,058 

 

 

 

0,954 

 

 

 

Ditolak 

Kualitas 

Informasi 

(KI) -> 

Penggunaan 

(P) 

 

 

 

0,246 

 

 

 

0,250 

 

 

 

0,126 

 

 

 

1,956 

 

 

 

0,051 

 

 

 

Ditolak 

Kualitas 

Layanan 

(KL) -> 

Kepuasan 

Pengguna 

(KP) 

 

 

 

0,094 

 

 

 

0,104 

 

 

 

0,144 

 

 

 

0,653 

 

 

 

0,514 

 

 

 

Ditolak 

Kualitas 

Layanan 

(KL) -> 

Penggunaan 

(P) 

 

 

0,499 

 

 

0,493 

 

 

0,084 

 

 

5,939 

 

 

0,000 

 

 

Diterima 

Kualitas 

Sistem (KS) - 

> Kepuasan 

 

0,315 

 

0,305 

 

0,126 

 

2,503 

 

0,013 

 

Diterima 
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Pengguna 

(KP) 

      

Kualitas 

Sistem (KS) - 

> 

Penggunaan 

(P) 

 

 

 

0,262 

 

 

 

0,264 

 

 

 

0,129 

 

 

 

2,031 

 

 

 

0,043 

 

 

 

Diterima 

Penggunaan 

(P) -> 

Kepuasan 

Pengguna 

(KP) 

 

 

 

0,573 

 

 

 

0,567 

 

 

 

0,130 

 

 

 

4,413 

 

 

 

0,000 

 

 

 

Diterima 

Penggunaan 

(P) -> 

Manfaat 

Bersih (MB) 

 

 

0,742 

 

 

0,732 

 

 

0,156 

 

 

4,743 

 

 

0,000 

 

 

Diterima 

 

Nilai P-value, yang diperoleh dari hasil analisis statistik SmartPLS, adalah 

indikator utama yang dapat digunakan untuk menentukan apakah variabel tertentu 

berdampak pada variabel lainnya dalam analisis. Metode untuk mengevaluasi 

pengaruh antar-variabel adalah sebagai berikut: 

1. P-value tidak menunjukan besar efek penelitian, P-value hanya berfungsi 

sebagai nilai batas antara hasil yang signifikan secara statistik dengan yang 

tidak, yang menunjukkan tingkat signifikansi atau probabilitas kesalahan 

dalam menguji hipotesis nol (H0). 

Kriteria pengaruh signifikan: 

a. Jika P-value ≤ 0,05 (tingkat signifikansi 5%), maka hubungan antar- 

variabel signifikan. 

b. Jika P-value > 0,05, hubungan tidak signifikan. 

c. Bagaimana dengan P-value 0,01 dengan 0,03, manakah yang lebih 

signifikan? Jawabannya, keduanya sama-sama signifikan. 

Berdasarkan hasil uji analisis korelasi pada SmartPLS dalam tabel 4.3 maka 

didapatkan penjelasan sebagai berikut: 

H.1 Variabel Kualitas Sistem (KS) Berpengaruh terhadap variabel Penggunaan 

(P) karena P-value 0,043 ≤ 0,05. 
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H.2 Variabel Kualitas Sistem (KS) Berpengaruh terhadap variabel Kepuasan 

Pengguna (KP) karena nilai P-value 0,013 ≤ 0,05. 

H.3 Variabel Kualitas Informasi (KI) Tidak Berpengaruh terhadap variabel 

Penggunaan (P) karena P-value 0,051 > 0,05. 

H.4 Variabel Kualitas Informasi (KI) Tidak Berpengaruh terhadap variabel 

Kepuasan Pengguna (KP) karena P-value 0.954 > 0,05. 

H.5 Variabel Kualitas Layanan (KL) Berpengaruh terhadap variabel 

Penggunaan (P) karena P-value 0,000 ≤ 0,05. 

H.6 Variabel Kualitas Layanan (KL) Tidak Berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Kepuasan Pengguna (KP) karena P-value 0,514 > 0,05. 

H.7 Variabel Penggunaan (P) Berpengaruh terhadap variabel Kepuasan 

Pengguna (KP) P-value 0,000 ≤ 0,05. 

H.8 Variabel Penggunaan (P) Berpengaruh terhadap variabel Manfaat Bersih 

(MB) P-value 0,000 ≤ 0,05. 

H.9 Variabel Kepuasan Pengguna (KP) Tidak Berpengaruh terhadap variabel 

Manfaat Bersih (MB) karena P-value 0,249 > 0,05. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari penelitian analisis kesuksesan aplikasi VIU menggunakan model 

Delone & Mclean dengan menggunakan sampel sebanyak 101 sampel, dengan hasil 

penelitian sebagai berikut : 

1. Variabel kualitas sistem berpengaruh terhadap variabel penggunaan sebesar 

26,2%, artinya setiap peningkatan Kualitas Sistem akan meningkatkan 

penggunaan sebesar 26,2%. 

2. Variabel kualitas sistem berpengaruh terhadap variabel kepuasan pengguna 

sebesar 31,5%, artinya setiap peningkatan kualitas sistem akan meningkatkan 

kepuasan pengguna sebesar 31,5%. 

3. Variabel kualitas layanan berpengaruh terhadap variabel penggunaan sebesar 

49,9%, artinya setiap peningkatan kualitas layanan akan meningkatkan 

penggunaan sebesar 49,9%. 

4. Variabel penggunaan berpengaruh terhadap variabel kepuasan pengguna 

sebesar 57,3%, artinya setiap peningkatan penggunaan akan meningkatkan 

kepuasan pengguna sebesar 57,3%. 

5. Variabel Penggunaan berpengaruh terhadap variabel manfaat bersih sebesar 

74,2%, artinya setiap peningkatan penggunaan akan meningkatkan manfaat 

bersih sebesar 74,2%. 

6. Variabel kualitas informasi tidak berpengaruh terhadap variabel Penggunaan. 

7. Variabel kualitas informasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. 

8. Variabel kualitas layanan tidak berpengaruh terhadap variabel kepuasan 

pengguna. 

9. Variabel kepuasan pengguna tidak berpengaruh terhadap variabel manfaat 

bersih. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa agar aplikasi VIU menjadi sukses 

sebaiknya variabel kualitas sistem ditingkatkan karena apabila kualitas sistem 

ditingkatkan akan berpengaruh terhadap peningkatan penggunaan dan kepuasan 

pengguna, dan apabila variabel penggunaan ditingkatkan akan berpengaruh 
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terhadap penigkatan manfaat bersih. Peningkatan kualitas sistem, seperti kecepatan 

akses dan kemudahan navigasi, meningkatkan kenyamanan pengguna dalam 

mengakses aplikasi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kepuasan 

mereka. Serta memastikan bahwa peningkatan penggunaan melalui fitur yang lebih 

interaktif akan memberikan manfaat lebih besar bagi pengguna, sehingga dapat 

meningkatkan loyalitas mereka terhadap aplikasi. 

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel yang 

digunakan atau dengan menggunakan metode yang berbeda dengan yang digunakan 

oleh peneliti sehingga dapat menambah hasil karya ilmiah dalam mengukur tingkat 

kepuasan pengguna. 
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